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Harakatuna.com – Salah satu hal yang selalu terbersit dalam setiap keinginan
manusia  adalah menjadi  manusia  yang memiliki  derajat  mulia,  baik  di  dunia
maupun di akhirat. Menjadi orang yang memiliki derajat mulia sudah menjadi
fitrah manusia. Namun demikian, terkadang karena suatu hal, manusia menyadari
bahwa  meraih  derajat  mulia  bukanlah  suatu  yang  mudah.  Dan  berikut  cara
meraih derajat mulia berdasarkan petunjuk Nabi Muhammad SAW.

Rasulullah dalam sebuah hadisnya menjelaskan tentang sebuah panduan untuk
mencapai derajat mulia sekaligus menghapus segala dosa-dosa. Nabi Muhammad
bersabda:

وءاغُ الْۇضبسا :قَال هال ولسا ري َلاتِ؟ قَالُوا: بجالدَّر بِه فَعريا، والْخَطَاي بِه هو الحما يم َلع مُّلدا ا
علَ الْمارِه، وكثْرةُ الْخُطَا الَ الْمساجِدِ، وانْتظَار الصَة بعدَ الصَة، فَذَلم الرِباطُ

Artinya: “Maukah kalian aku tunjukkan kepada suatu amal yang dapat menghapus
kesalahan (dosa) dan meninggikan derajat?” Para sahabat menjawab, ”Ya, wahai
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Rasulullah.” Rasulullah bersabda, ”(Yaitu) menyempurnakan wudhu dalam kondisi
sulit,  memperbanyak  langkah  menuju  masjid,  menunggu  shalat  setelah
mendirikan shalat.  Itulah ar-ribath (kebaikan yang banyak).” (HR. Muslim no.
251)

Dari  hadis  ini,  bisa  terlihat  secara  jelas  3  petunjuk  Nabi  Muhammad untuk
mencapai derajat mulia:

Pertama,  menyempurnakan wudhu dalam kondisi  sulit.  Wudhu adalah ibadah
pertama yang harus dilakukan menuju ibadah-ibadah penting yang membutuhkan
kesucian seperti shalat, iktikaf, membaca Al-Quran, dan lain sebagainya. Begitu
pentingnya wudhu, maka apabila wudhu ini tidak sempurna maka ibadah shalat
pun menjadi batal. Oleh karenanya untuk meraih derajat yang mulia maka dimulai
dari menyempurnakan wudhu.

Kedua,  memperbanyak  langkah  menuju  masjid.  Salah  satu  petunjuk  Nabi
Muhammad untuk meraih derajat mulia adalah seringnya hadir dalam kegiatan-
kegiatan yang diadakan di masjid seperti shalat jamaah, pengajian, iktikaf, dan
lain sebagainya. Dalam sebuah hadis yang lain, Rasulullah menerangkan bahwa
tiada satu langkah menuju masjid melainkan Allah akan angkat derajatnya.

هوقس فو هتيب ف هتَص َلع فعتُض ةاعمالْج ف لجةُ الرَص لَّمسو هلَيع هال َّلص هال ولسر قَال
ةُ لَمَالص ا هخْرِجي  ِجِدسالْم َلا جخَر ثُم وءالْۇض نسحفَا اضذَا تَوا نَّهكَ اذَلفًا وعض شْرِينعا وسخَم
 يخْطُ خَطْوةً ا رفعت لَه بِها درجةٌ وحطَّ عنْه بِها خَطيىةٌ

Artinya: “Shalat seseorang (di masjid dengan berjamaah) itu dilebihkan dengan
25 derajat dari shalat yang dikerjakan di rumah dan di pasar, sesungguhnya salah
seorang  di  antara  kalian  jika  berwudhu  kemudian  menyempurnakannya  lalu
mendatangi  masjid,  tak  ada  keinginan  yang  lain  kecuali  untuk  shalat,  maka
tidaklah ia melangkah dengan satu langkah pun kecuali Allah mengangkatnya
satu derajat, dan terhapus darinya satu kesalahan.

Ketiga,  menunggu shalat  setelah menunaikan shalat.  Itu  artinya waktu-waktu
dalam hidupnya senantiasa digunakan untuk kebaikan dan beribadah.

Demikianlah  3  petunjuk  Nabi  untuk  mencapai  derajat  mulia.  Wallahu  A’lam
Bishowab.
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